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Lampiran 2 surat keterangan telah melaksanakan penelitian 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara Penelitian Pengembangan Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Berbasis Problematika Daring di Era 

Pendemi di SMP Negeri 7 Gresik 

Tanggal wawancara : 

Informan  : 

 

No Pertanyaan Jawaban yang Diberikan 

1. Kurikulum apa yang 

digunakan oleh sekolah dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Jasmani? 

 

 

2. Apa dasar dari pengembangan 

pembelajaran penjas secara 

daring? 

 

3. Apa rumusan tujuan dari 

pengembangan pembelajaran 

penjas secara daring? 

 

4. Apa indikator keberhasilan 

bahwa tujuan pembelajaran 

penjas secara daring tercapai? 

 

5. Apa sebelumya guru 

menggunakan RPP dalam 

mengajar penjas? 

 

6. Dalam strategi pengembangan 

pembelajaran, teknik 

modifikasi pembelajaran seperti 

apa yang direncanakan? 

 

7. Dalam strategi pengembangan 

pembelajaran, teknik 

modifikasi aktivitas belajar 

seperti apa yang 

direncanakan? 

 

8. Apa yang mendasari 

pemilihan media pembelajaran 
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penjas secara daring? 

9. Media pembelajaran apa yang 

digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran penjas secara 

daring? 

 

10. Apakah bentuk evaluasi yang 

akan dilakukan telah 

direncanakan sebelumnya? 

 

11. Apakah teknik evaluasi yang 

akan dilakukan telah 

direncanakan sebelumnya? 

 

12. Bagaimana teknik yang 

digunakan guru dalam 

membuka pelajaran? 

 

13. Apakah teknik dalam 

membuka pelajaran selalu 

divariasi? 

 

14. Bagaimana peran media dalam 

pembelajaran penjas secara 

daring di masa pandemi? 

 

15.  Metode apa yang guru 

gunakan dalam pembelajaran 

penjas secara daring? 

 

16. Fasilitas apa yang guru 

berikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran penjas secara 

daring? 

 

17. Usaha apa yang dilakukan 

guru agar tercipta suasana 

pembelajaran penjas secara 

daring yang kondusif? 

 

18. Apakah refleksi pembelajaran 

dirangkum setelah akhir 

pembelajaran? 

 

19. Usaha apa yang dilakukan 

guru agar perhatian peserta 
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didik kembali terkondisi 

setelah pembelajaran selesai? 

20. Bagaimana pelaksanaan 

evalusasi setiap akhir 

pembelajaran? 
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Lampiran 4 

Hasil Pedoman Wawancara Penelitian Pengembangan 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Berbasis Problematika 

Daring di Era Pendemi di SMP Negeri 7 Gresik 

Tanggal wawancara     : 

Informan                      : 

 

No Pertanyaan Jawaban yang Diberikan 

1. Kurikulum apa yang 

digunakan oleh sekolah 

dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani? 

SMP Negeri 7 Gresik 

menggunakan Kurikulum 

2013 

 

2. Apa dasar dari 

pengembangan pembelajaran 

penjas secara daring? 

Berdasarkan pada kondisi 

jaringan internet peserta 

didik, materi pelajaran, media 

yang sesuai dengan materi, 

serta asesmen peserta didik. 

3. Apa rumusan tujuan dari 

pengembangan pembelajaran 

penjas secara daring? 

Tujuan utama dari 

pembelajaran penjas adalah 

untuk pengelolaan diri 

peserta didik  dalam upaya 

pengembangan dan 

pemeliharaan kebugaran 

jasmani serta pola hidup 

sehat. Sedangkan tujuan 

khususnya adalah untuk 

meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik. 

4. Apa indikator keberhasilan 

bahwa tujuan pembelajaran 

penjas secara daring 

tercapai? 

Peserta didik mampu 

melakukan aktivitas yang 

sudah dilatih secara online 

meskipun pengumpulan hasil 

evaluasi agak terlambat karna 

kendala jaringan internet atau 

sarana lainnya. 
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5. Apa sebelumya guru 

menggunakan RPP dalam 

mengajar penjas? 

Guru membuat RPP yang 

digunakan untuk semua 

pembelajaran penjas baik 

secara tatap muka atau secara 

daring. 

6. Dalam strategi pengembangan 

pembelajaran, teknik 

modifikasi pembelajaran 

seperti apa yang 

direncanakan? 

Penggunaan bahasa yang 

singkat dan jelas sehingga 

mudah dipahami oleh peserta 

didik, seperti guru membuat 

powerpoint yag dibagkan 

kepada siswa selama kegiatan 

pembelajaran atau setelah 

kegiatan pembelajaran 

berakhir. Guru juga memberi 

contoh video sesuai dengan 

materi pembelajaran agar 

siswa memiliki gambaran 

mengenai materi pelajaran 

yag sedang berlangsung.  

7. Dalam strategi 

pengembangan 

pembelajaran, teknik 

modifikasi aktivitas belajar 

seperti apa yang 

direncanakan? 

Aktivitas belajar yang 

memberi kesempatan peserta 

didik untuk mengungkapkan 

atau mengekspresikan ide 

pikiran secara independen. 

8. Apa yang mendasari 

pemilihan media 

pembelajaran penjas secara 

daring? 

Berdasarkan pada kesesuaian 

dengan materi pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai.  

9. Media pembelajaran apa 

yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran penjas 

secara daring? 

Guru menggunakan media 

Zoom untuk pelaksanaan 

pembelajaran penjas secara 

daring karena memiliki akses 

panggilan video dengan 

siswa, dan bisa diakses secara 

gratis. 
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10. Apakah bentuk evaluasi yang 

akan dilakukan telah 

direncanakan sebelumnya? 

Bentuk evaluasi telah 

direncanakan sebelumnya. 

Tidak hanya dilakukan pada 

akhir pembelajaran, tetapi 

fleksibel dapat dilakukan 

dimana dan kapan saja. 

11. Apakah teknik evaluasi yang 

akan dilakukan telah 

direncanakan sebelumnya? 

Teknik evalusasi telah 

direncanakan sebelumnya. 

Pemilihan teknik evaluasi 

disesuaikan dengan jenis 

materi, tujuan, dan 

kemungkinan akses peserta 

didik. 

12. Bagaimana teknik yang 

digunakan guru dalam 

membuka pelajaran? 

Guru membuka pelajaran 

penjas secara daring dengan 

memberi salam dan 

memeriksa kehadiran siswa. 

Jika guru mengunakan media 

Zoom Meeting, guru ada 

meminta peserta didik untuk 

mengaktifkan semua kamera. 

13. Apakah teknik dalam 

membuka pelajaran selalu 

divariasi? 

Teknik dalam membuka 

pelajaran tidak divariasi, 

menyesuaikan dengan media 

pembelajaran secara daring. 

14. Bagaimana peran media 

dalam pembelajaran penjas 

secara daring di masa 

pandemi? 

Media sangat membantu 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran penjas secara 

daring karena dapat 

mempermudah penyampaian 

materi yang diajarkan secara 

jarak jauh. Namun dalam 

pelakasanaan sebelumnya 

tidak menggunakan media, 

hanya memberi contoh 

langsung. 
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15.  Metode apa yang guru 

gunakan dalam pembelajaran 

penjas secara daring? 

Guru lebih sering 

menggunakan metoda 

ceramah dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

16. Fasilitas apa yang guru 

berikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran penjas secara 

daring? 

Dalam pembelajaran penjas 

secara daring, guru biasanya 

memberikan fasilitas berupa 

video atau artikel yang dapat 

diakses oleh peserta didik 

dengan mudah.  

17. Usaha apa yang dilakukan 

guru agar tercipta suasana 

pembelajaran penjas secara 

daring yang kondusif? 

Guru biasanya meminta 

peserta didik untuk 

menyalakan web-cam selama 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung, kecuali jika ada 

kendala wajib ijin terlebih 

dulu. 

18. Apakah refleksi 

pembelajaran dirangkum 

setelah akhir pembelajaran? 

Guru merangkum dengan 

singkat secara lisan materi 

yang telah dielajari sembari 

melakukan tanya jawab 

dengan peserta didik. 

19. Usaha apa yang dilakukan 

guru agar perhatian peserta 

didik kembali terkondisi 

setelah pembelajaran selesai? 

Guru biasanya cukup 

meminta siswa untuk tetap 

menyalakan web-cam 

sembari meminta peserta 

didik untuk tetap fokus dan 

memperhatikan. 

20. Bagaimana pelaksanaan 

evalusasi setiap akhir 

pembelajaran? 

Sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat. Terkadang 

saat pembelajaran secara 

daring berlangsung, guuru 

juga sembari menanyai 

beberapa siswa untk nilai 

tambahan. 
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Lampiran 5 

Hasil Wawancara denagan guru Pendidikan Jasmani SMP 

Negeri 7 Gresik 

 

1. Pewawancara: “Sekolah ini pakai kurikulum apa, Pak?” 

Responden: “Kurikulum 2013, mas.” 

 

2. Pewawancara: “Kira-kira apa yang mendasari pengembangan 

pembelajaran secara daring?” 

Responden: “Kalo itu yang pasti tergantung apa materinya, dan 

melihat kondisi internet murid-murid juga karena 

pembelajarannya secara online kan. Untuk medianya juga 

menyesuaikan sama materi, dan bentuk asesmennya juga 

dipertimbangkan.” 

 

3. Pewawancara: “Kalo rumusan untuk tujuan pengembangan 

pembelajaran penjas secara daring gimana, Pak?” 

Responden: “Ya kalo yang pasti untuk pengelolaan diri siswa. 

Dan dari pembelajaran online ini juga diharapkan siswa bisa 

jadi lebih disiplin lagi karena belajarnya kan jarak jauh.” 

 

4. Pewawancara: “Gimana indikator pembelajaran bahwa tujuan 

pembelajaran berhasil?” 

Responden: “Berhasil itu kalo siswa bisa melakukan apa yang 

sudah dilatih, dan untuk pengmpulan tugas juga siswa tetep 

ngumpulin walaupun telat.” 

 

5. Pewawancara: “Sebelumnya apa Bapak selalu membuat RPP 

untuk mengajar penjas?” 

Responden: “Iya, mas.” 

 

6. Pewawancara: “Untuk strategi pembelajaran teknik modifikasi 

apa saja yang dilakukan?” 

Responden: “Saat mengajar selalu pake bahasa jelas dan 

memberi contoh. Nah biasanya saya bikin PPT sama ngasi 

contoh gambar atau video buat siswa.” 
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7. Pewawancara: “Strategi apa untuk modifikasi aktivitas belajar?” 

Responden: “Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengekspresikan ide pikiran mereka.” 

 

8. Pewawancara: “Nah untuk dasar pemilihan media gimana, 

Pak?” 

Responden: “Untuk pemilihan media tergantung sama materi 

dan tujuan pembelajaran.” 

 

9. Pewawancara: “Biasanya untuk mengajar daring Bapak pakai 

media atau aplikasi apa?” 

Responden: “Saya biasanya pake Zoom Meeting atau Google 

Classroom,mas, karena gratis dan gampang dipake.” 

 

10. Pewawancara: “Bagaimana peran media untuk pembelajaran 

secara daring ini, Pak?” 

Responden: “Sebenarnya membantu banget, mas. Karena 

belajarnya online dan gak bisa tatap muka jadi kalo pake 

aplikasi ini jadi tetap bisa mengajar.” 

 

11. Pewawancara: “Untuk bentuk dan teknik evaluasi secara daring 

apa sudah direnanakan terlebih dahulu?” 

Responden: “Iya sudah.” 

 

12. Pewawancara: “Kalo untuk teknik membuka pelajaran secara 

daring gimana nih, Pak?”  

Responden: “Ya sama kayak umumnya, mas, salam, berdoa, 

absen. Terus kalo pake Zoom biasanya anak-anak saya suruh 

nyalain kamera.” 

13. Pewawancara: “Apa metodenya selalu divariasi?” 

Responden: “Jarang sih, mas.” 

 

14. Pewawancara: “Untuk mengajar daring Bapak pakai metode 

pembelajaran yang mana pak?” 

Responden: “Saya pake metode ceramah.” 
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15. Pewawancara: “Apa Bapak juga memberikan fasilitas kepada 

siswa saat mengajar?” 

Responden: “Biasanya saya kasi video sama artikel. Jadi anak-

anak bisa tau contoh sama punya gambaran juga.” 

 

16. Pewawancara: “Untuk menciptakan suasana belajar secara 

daring yang kondusif, usaha apa yang Bapak lakukan?” 

Responden: “Kalo pake Zoom Meeting anak-anak selalu saya 

minta buat nyalain kamera. Kecuali kalo emang ada kendala 

yang wajib ijin dulu.” 

 

17. Pewawancara: “Di akhir pembelajaran, apa Bapak juga 

melakukan refleksi pembelajaran?” 

Responden: “Ya saya rangkum secara lisan.” 

 

18. Pewawancara: “Lalu usaha apa yang Baak lakukan agar 

pembelajaran penjas secara daring kembali terkondisi setelah 

pembelajaran selesai?” 

Responden: “Sambil sedikit guyon.” 

 

19. Pewawancara: “Bagaimana untuk pelaksanaan evaluasi secara 

online, Pak?” 

Responden: “Ya sama kayak di RPP, mas. Kadang waktu 

pembelajaran anak-anak sambil saya minta sedikit praktek atau 

ditanya-tanya.” 

 

 

 

 

 

 








